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ABSTRAK. Kegiatan di PAUD diusahakan kegiatan yang dapat menstimulus dan 
mengembangkan semua aspek perkembangan anak salah satu  pendidikan yang 
diharapkan juga diberikan sejak anak usia dini adalah pendidikan karakter. Pendidikan 
karakter sangat penting untuk diterapkan, sehingga pendidikan tidak hanya 
mengutamakan keberhasilan akademik yang berujung pada pengetahuan keilmuan saja 
namun harus dapat mewujudkan anak didik yang memiliki karakter yang baik. Tujuan 
penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis temuan penelitian tentang proses 
project based learning dalam kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di taman 
kanak-kanak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan subjek penelitian terdiri 
dari Kepala Sekolah, dua guru kelas, dan 10 peserta didik. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penguatan profil pelajar pancasila 
melalui pembelajaran berbasis proyek dengan mengangkat topik “kearifan local” dapat 
terwujud dengan baik dan lancar. Karakter sesuai profil pelajar pancasila muncul ketika 
anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, baik dari tahap permulaan, 
pengembangan dan penyimpulan. Dari proyek “kearifan local”, profil pelajar Pancasila 
yang muncul meliputi beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq 
mulia, mandiri, kreatif, gotong-rotong, berkebinakaan global serta bernalar kritis.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini;  Pembelajaran Berbasis Proyek; Profil Pelajar Pancasila 

ABSTRACT. Activities at earlu childhood education are aimed at activities that can 
stimulate and develop all aspects of children's development. One of the education that is 
expected to be provided from an early age is character education. Character education is 
very important to implement, so that education does not only prioritize academic success 
which leads to scientific knowledge but must be able to produce students who have good 
character. The aim of this research is to describe and analyze research findings regarding 
the project based learning process in project activities to strengthen the profile of Pancasila 
students in kindergarten. This research used qualitative methods and the research subjects 
consisted of the principal, two class teachers, and 10 students. Data collection techniques 
include observation, interviews and documentation. Strengthening the profile of Pancasila 
students through project-based learning by raising the topic of "local wisdom" can be 
realized well and smoothly. Characters according to the Pancasila student profile emerge 
when children are directly involved in the learning process, both from the beginning, 
development and conclusion stages. From the "local wisdom" project, the profile of 
Pancasila students that emerged includes faith and devotion to God Almighty and has noble 
character, independent, creative, mutual cooperation, global diversity and critical thinking. 
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PENDAHULUAN  
Kurikulum Merdeka diimplementasikan di 34 Provinsi dan 514 Kabupaten/Kota. 

Dikutip dari laman Kurikulum GTK Kemdikbud (2022), terdapat 143.265 lembaga 

pendidikan yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Jumlah tersebut 

mulai dari jenjang PAUD (24.159), SD (84.034), SMP (18.938), SMA (6.448), SLB (709), 

SMK (6.863), RA (62), MI (215), MTS (108), MA (64), MAK (0), dan SKB/PKBM (1.665). 

Kurikulum Merdeka diterapkan sebagai proses pembelajaran yang menyenangkan bagi 

semua pihak yang terlibat, baik guru, siswa, dan orang tua, dalam membantu proses 

pembelajaran [1]. Untuk melengkapi proses pembelajaran, guru harus menyadari 

kerangka kerja. Dasar dan struktur kurikulum meliputi: (a) struktur kurikulum dengan 

jam pembelajaran fleksibel dan dimaksudkan untuk dilaksanakan selama dua semester; 

(b) fokus pada materi penting; c) memberikan keleluasaan kepada asisten dalam 

menggunakan media dan sumber belajar, tergantung kebutuhan dan karakteristik 

siswa; dan (d) sumber belajar yang menyediakan berbagai referensi yang dapat 

dikembangkan dalam penerapan kegiatan belajar mengajar. 

Kurikulum Merdeka yang digunakan di satuan PAUD dikenal menekankan pada 

bermain dan belajar mandiri. Kurikulum ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya melalui berbagai pilihan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Daga [2] yang menunjukkan 

bahwa dasar Kurikulum Merdeka adalah kebebasan berpikir yang luas bagi guru dan 

siswa, serta kebebasan dan kesenangan dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan di bidang lingkungan hidup. Di sisi lain, kreativitas juga ditekankan dalam 

kurikulum mandiri khususnya untuk anak usia dini [3]. Kreativitas merupakan sebuah 

proses yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan. Namun, kemampuan ini berbeda 

dari satu orang terhadap orang lainnya. Kemampuan dan bakat merupakan dasarnya, 

tetapi pengetahuan dari lingkungannya dapat juga mempengaruhi kreativitas seseorang 

[4]. Kreativitas sangat penting bagi seorang anak muda untuk mengembangkan pola 

pikirnya sehingga menghasilkan karya-karya unik yang bersumber dari imajinasinya. 

Untuk meningkatkan kreativitas pada generasi muda, perlu membantu mereka 

mengenali minat dan kemampuannya. 

Pembelajaran yang dikemas dalam pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan fungsional sangat penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran 

di kelas. Saat ini masih terdapat kegiatan pembelajaran dimana seorang guru 

mentransfer ilmu secara langsung kepada siswa. Hal ini berbeda dengan pendekatan 

kegiatan belajar pada anak usia dini, dimana pembelajaran diharapkan dapat 

mendorong siswa untuk menemukan pengetahuan secara langsung melalui pengalaman 

dalam kegiatan belajar. Perkembangan anak usia dini tidak akan terjadi secara maksimal 

jika pendekatan pembelajarannya tidak tepat. Kegiatan pembelajaran yang berpusat 

pada guru dapat menjadikan siswa menjadi pasif. Hal ini juga mengakibatkan stimulasi 

pada anak tidak bervariasi. 

Pendekatan pembelajaran yang tepat untuk anak usia dini adalah pembelajaran 

yang berpusat pada siswa; pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan yang 

dianggap tepat [5]. Ciri-ciri anak usia dini adalah mereka egois, mempunyai rasa ingin 
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tahu yang besar, merupakan makhluk sosial, mempunyai sifat unik, mempunyai 

imajinasi yang luar biasa dan merupakan masa emas, masa yang mempunyai potensi 

untuk belajar [6]. Hal ini menjadikan masa kanak-kanak awal sebagai masa ketika 

kegiatan belajar yang tepat sesuai dengan cara setiap individu terlibat dan menanyakan 

secara mendalam apa yang ingin mereka ketahui. Kegiatan proyek berperan dalam 

pengembangan karakter, perasaan, pengetahuan dan keterampilan, seperti yang 

dikemukakan oleh Katz & Charld yang dikutip oleh Christianti [7]. Pendidik dapat 

meningkatkan keterampilan kognitif dan sosial anak usia dini melalui kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan proyek, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian 

Implementation of Project-Based Approach at Preschool Education Program [8]. Selain 

itu pembelajaran berbasis proyek juga meningkatkan kompetensi sosial, karakter dan 

perasaan atau emosi anak. 

Salah satu indikator efektivitas kegiatan pembelajaran adalah model 

pembelajaran. Penerapan model Project based Learning merupakan paradigma yang 

mengorganisasikan pembelajaran dengan memasukkan tugas-tugas yang menantang, 

penguasaan materi untuk memecahkan masalah, keikutsertaan peserta didik dalam 

pengambilan keputusan, dan kerja yang relatif otonom. Saat ini model Project based 

Learning diimplementasikan dengan fokus pada guru/pendidik yang diharapkan dapat 

mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Menurut 

penelitian Basalamah, melalui model Project based Learning peserta didik terdorong 

lebih aktif dalam belajar, sedangkan peran pendidik adalah sebagai fasilitator dan 

evaluator. Sementara hasil kerja dari peserta didik ditampilkan dalam hasil proyek, dan 

adanya produk tersebut dapat mendorong kreativitas peserta didik pada pembelajaran 

[9]. Hasil penelitian Kahar bahwa kuriulum merdeka adalah suatu bentuk kurikulum 

yang memberikan kesempatan kepada Guru dan anak didik untuk bias mengembangkan 

potensinya dengan fleksibel tanpa dibatasi oleh ruang kelas yang terbatas. Kurikulum 

merdeka merdeka mengharuskan suatu lembaga sekolah untuk merancang dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis proyek (Project Base Learning) [10]. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran project based learning dapat mendorong 

kreativitas peserta didik. Sedangkan penelitian penulis adalah bagaimana proses 

implementasi pembelajaran project based learning pada kegiatan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait implikasi teori project based learning dalam kegiatan proyek profil penguatan 

profil pelajar Pancasila (studi pada anak usia dini di taman kanak-kanak). Dalam hal ini, 

peneliti mengkaji teori Project based Learning bagi peserta didik dalam mendukung 

keberhasilan Kurikulum Merdeka yang dilakukan di taman kanak-kanak serta 

mendeskripsikan dan menganalisis temuan penelitian tentang proses project based 

learning dalam kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (studi pada anak usia 

dini di taman kanak-kanak). Pembelajaran melalui penyelesaian suatu proyek adalah 

prinsip utama dari pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek. Proyek yang dimaksud 

adalah proyek yang dikerjakan siswa sendiri atau dalam kelompok kecil dalam jangka 
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waktu tertentu, dengan tujuan akhir menciptakan item-item yang dapat digunakan 

sebagai alat refleksi bagi guru. Siswa bekerja sama dan menggunakan imajinasi mereka 

untuk menemukan pendekatan inovatif terhadap suatu masalah ketika melaksanakan 

proyek pembelajaran. Berbeda dengan pembelajaran tradisional, pembelajaran berbasis 

proyek memberikan kesempatan atau kesempatan kepada siswa untuk mandiri dalam 

proses pembelajaran. Ketika menghadapi tantangan pendidikan, membuat pilihan 

penting, melakukan penelitian orisinal, mengumpulkan data yang relevan, dan 

menyusun produk akhir secara keseluruhan dapat dimainkan oleh siswa [11]. 

Berdasar wawancara dan observasi penulis, pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila belum secara terstruktur menggunakan model pembelajaran 

project based learning. Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian implementasi 

project based learning dalam kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di TK 

Anak Mandiri Surabaya. Guna mendeskripsikan dan menganalisa temuan penelitian 

tentang proses project based learning dalam kegiatan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila. Serta memberikan kontribusi untuk mengembangkan kajian ilmu berkaitan 

dengan penerapan project based learning. 

METODE  

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Mendeskripsikan, 

menggambarkan, menjelaskan, menerangkan dan menjawab permasalahan secara detail 

merupakan ciri khas dari metode ini. Penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari 

suatu peristiwa secara lebih mendalam dan semaksimal mungkin dan hasil kegiatan 

disajikan dalam bentuk narasi kemudian dilakukan pengelompokan menurut situasi dan 

keadaan sebenarnya dari suatu objek untuk tujuan penarikan kesimpulan. Peneliti ingin 

apa yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan kejadian nyata. Hal ini juga menjadi 

dasar pemilihan metode yang digunakan. Penelitian dilakukan secara langsung di 

lapangan dengan tujuan penelitian sehingga layak digunakan metode tersebut [12]. 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif diperoleh dalam setting alami. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang memberikan informasi 

mendalam tentang implikasi teori project based learning dalam kegiatan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Sumber data dari penelitian ini terdiri dari Kepala 

Sekolah, dua guru kelas, dan 7 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian 

kualitatif [13] mengungkapkan bahwa pengumpulan data dilakukan pada kondisi 

alamiah (natural setting), dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada peserta 

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis 

data model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam [13] mengungkapkan 

bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Kegiatan analisis data yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 1.Teknik Analisis data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran berbasis proyek dalam rangka penguatan profil pelajar Pancasila 

dengan topik “kearifan lokal” dilakukan kurang lebih empat pekan dimulai dari tahap 

pengembangan pra-proyek, tahap pengembangan proyek, dan tahapan penutupan yaitu 

penarikan kesimpulan. Pada tahap pengembangan pra-proyek ini para guru berdiskusi 

dengan anak-anak menyiapkan konsep P5 yang akan dikerjakan. Guru memberikan 

pilihan tema besar apa saja yang bisa dikerjakan oleh anak-anak dengan melakukan 

penjelasan kegiatan apa yang bisa dikerjakan oleh anak-anak per-tema. Setelah itu anak-

anak menentukan tema besar yang hendak dikerjakan. Anak-anak memilih tema 

kearifan lokal dengan kegiatan membuat makanan khas jawa timur yaitu klepon. Pada 

tahap pengembangan proyek yang dilakukan, guru mengajak anak untuk melihat video 

cara bagaimana cara membuat klepon. Setelah itu langkah berikutnya membuat klepon 

bersama dengan narasumber salah satu orang tua peserta didik. Tahap pengembangan 

yang dilakukan adalah memfasilitasi anak untuk mengeksplorasi kegiatan yang 

dipilihnya, memecahkan masalah dan rasa keingintahuan anak, guru akan 

mendokumentasi dan memberi penguatan dalam tahap ini. Tahap akhir adalah 

penyimpulan yaitu refleksi dan memastikan pengetahuan baru didapat oleh anak, tahap 

ini dapat dilakukan guru dengan unjuk kerja dan menceritakan hasil karya serta 

pengalaman saat melakukan proyek. 

Dimensi dalam profil pelajar Pancasila dapat terwujud dengan pembelajaran 

proyek topik kearifan lokal berfokus pada beriman bertaqwa pada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif, mandiri, dan bernalar kritis. 

Menurut salah satu guru kelompok A dari hasil wawancara menyatakan bahwa kegiatan 

P5 dapat terwujud dengan proyek ini memberi pengalaman langsung dan anak-anak 

terlibat dalam setiap kegiatan sehingga akan dikenang oleh anak. Bahkan tidak hanya 

profil pelajar pancasila yang didapat dari pembelajaran proyek ini tetapi kemampuan 

fondasi yang lain juga muncul, misalnya literasi numerasi anak , kognitif, kemampuan 
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bahasa, seni serta fisik motorik. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan 

sangat bangga dengan inovasi yang telah dilakukan guru , penanaman karakter sesuai 

profil pelajar pancasila dapat di wujudkan dengan kegiatan proyek yang menyenangkan, 

sehingga harapannya anak sejak dini akan mengenal kebudayaannya sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian dibahas beberapa hal meliputi hasil penguatan 

profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek dengan topik kearifan 

lokal, factor pendukung dan kendala yang dihadapi.  Pada dimensi bertaqwa pada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlaq mulia, guru mengajak anak-anak untuk melihat 

keberagaman budaya yang ada di Indonesia, guru memantik ide anak dengan bercakap-

cakap langsung menyebutkan keberagaman agama dan budaya yang dimiliki oleh anak-

anak. Anak-anak juga diajak untuk mensyukuri atas keberagaman budaya dan agama 

yang dimiliki oleh mereka. Pada dimensi Kebhinekaan global, anak-anak diajak untuk 

menyebutkan beraneka agama yang dipercayai oleh teman-temannya dan asal kota 

kelahirannya. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan guru hampir seluruh 

siswa dapat menyebutkan agama yang dipercayai dan kota kelahiran temannya. Diskusi 

guru dan anak dilanjutkan dikelas, guru menstimulus anak dengan mengajak anak 

dengan melihat video cara menjaga budaya lokal, kemudian guru menstimulus anak 

dengan membuat peta konsep cara menjaga budaya lokal. Dari peta konsep, anak-anak 

mempunyai gagasan sendiri, seperti: menari tarian tradisional, membuat makanan & 

minuman tradisional, dan bermain permaninan tradisional. 

Pada dimensi mandiri dari hasil observasi, sikap kemandirian anak muncul 

Ketika melakukan proyek anak menulis, mencari dan mengambil alat-alat yang 

diperlukan untuk membuat klepon. Secarha mandiri anak menyiapkan sendok, piring, 

dan wadah yang diperlukan untuk membuat klepon. Pada dimensi kreatif : anak diberi 

kebebasan untuk membuat kreasi membuat klepon. Anak bisa memasukan isian klepon 

dengan gula merah, selai coklat, atau selai stroberi. Anak juga bisa memberikan warna 

pada adonan tepung beras. Tidak hanya warna hijau saja, anak bisa memberikan warna 

merah, kuning, dan biru. Pada dimensi bergotong royong, sikap Kerjasama anak muncul 

disetiap kegiatan proyek. Saat membuat klepon, anak-anak saling bahu membahu. Ada 

anak-anak yang menyiapkan alat-alat yang akan digunakan. Ada anak-anak yang 

bertugas menyiapkan bahan-bahan. Saat selesai kegiatan pun, anak-anak saling 

bekerjasama membereskan peralatan yang telah digunakan. Saat wawancara dengan 

guru kelas, guru sangat bangga dengan kemandirian anak-anak, tanpa ada ajakan 

bahkan guru tidak menyuruh, mereka saling bekerjasama dalam proyek kearifan lokal 

ini. Terlihat tidak anak yang menyendiri, semua dikerjakan bersama-sama. Menurut ibu 

kepala sekolah jika pembelajaran dilakukan seperti ini maka sikap gotong royong, 

kepedulian dan Kerjasama akan muncul, dan jika ini dibiasakan akan menjadi 

pembiasaan sampai nanti mereka dewasa. Pada dimensi bernalar kritis, saat anak-anak 

diajak membuat klepon, anak-anak langsung banyak bertanya tentang bahan-bahan 

adonan klepon terdiri apa saja. Saat melihat video membuat klepon juga keingintahuan 

anak muncul. Pertanyaan-pertanyaan baru serta keinginantahuan anak tentang apa 

yang akan mereka lakukan untuk besok selalu muncul Ketika diakhir pembelajaran 

dilakukan. 
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Dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila menggunakan 

model project based learning terdapat 3 fase yaitu fase pengembangan proyek, tahap 

pengembangan proyek, dan tahap penutup proyek. Dalam hal ini, pembelajaran berbasis 

proyek telah memfasilitasi peserta didik dalam memberikan solusi dan pemecahan yang 

bersifat kolaboratif. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Mala & Hatiningsih 

bahwa pembelajaran berbasis proyek hendaknya memfasilitasi pembelajaran peserta 

didik melalui pemberian solusi dan pemecahan secara kolaboratif [14]. Selain itu juga 

telah disesuaikan dengan capain 6 dimensi profil pelajar Pancasila yang telah ditetapkan 

oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia. 

Dalam enam dimensi itu terdapat dimensi bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif, mandiri, dan bernalar kritis [15].  

Menurut Setyawan dalam Yulianingsih [16], siswa yang terlibat pembelajaran 

berbasis proyek memiliki pemahaman materi yang lebih baik. Hal ini dikarenakan siswa 

dapat mengingat informasi dan termotivasi untuk menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya dalam bentuk produk seperti laporan, esai dan tugas menulis lainnya. 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek sangat membantu siswa dalam meningkatkan 

hasil belajar karena model pembelajaran ini menarik, menantang, dapat 

mengembangkan kreativitas dan menyenangkan. Selain itu, juga mendorong siswa 

untuk menemukan metode mereka sendiri dalam memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman melalui produksi media pendidikan yang dipersonalisasi untuk 

keberhasilan siswa. Siswa dalam lingkungan pembelajaran berbasis proyek 

mendapatkan lebih banyak fleksibilitas dalam menentukan fokus belajar mereka, serta 

dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran dan tugas mereka. 

Selain itu, Rati [17] mencatat bahwa peserta didik dapat memperoleh manfaat 

dari pembelajaran yang menarik dan bermakna melalui model pembelajaran berbasis 

proyek. Ciri-ciri pembelajaran berbasis proyek antara lain sebagai berikut: (1) peserta 

didik mengambil keputusan sendiri tentang bagaimana menyelesaikan tugas yang 

diputuskan secara kolektif; (2) peserta didik diajarkan untuk memecahkan masalah 

dengan menemukan berbagai solusi; (3) peserta didik didorong untuk berpikir kritis, 

mencari solusi, bekerja sama, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar; (4) peserta 

didik bertanggung jawab untuk mencari dan mengelola informasi secara mandiri; (5) 

melakukan evaluasi berkala selama proyek berlangsung; dan (6) peserta didik 

memperoleh pendapat dan perspektif orang lain sebagai bagian dari proyek. 

Ada tiga fase pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek: (1) fase pengembangan 

pra-proyek, di mana peserta didik mengidentifikasi dan menyiapkan konsep tugas yang 

akan dikerjakan; (2) tahap pengembangan proyek, di mana peserta didik 

mengembangkan tugas yang diberikan oleh pendidik dan mendapatkan pekerjaan yang 

telah disepakati bersama; dan (3) tahap penutup proyek, di mana peserta didik 

menyatukan hasil proyek peserta didik dan bertanggung jawab untuk 

mempresentasikannya. Dalam hal ini, pembelajaran berbasis proyek dapat dilihat 

sebagai model pendidikan yang memfasilitasi pembelajaran peserta didik melalui 

pemberian solusi dan pemecahan masalah secara kolaboratif [14]. Peserta didik dalam 

model pembelajaran berbasis proyek dapat memilih untuk bekerja sendiri atau dalam 
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kelompok kecil untuk memecahkan masalah. Adanya keputusan, penekanan pada isu 

atau masalah, penelitian atau desain yang konstruktif, otonomi, realisme, dan 

pemerataan adalah beberapa konsep pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran 

berbasis proyek memerlukan beberapa langkah, termasuk (1) presentasi masalah, (2) 

perencanaan, (3) penjadwalan, (4) pemantauan proyek, (5) penilaian, dan (6) evaluasi 

[18]. 

Melalui pekerjaan mereka pada sebuah proyek, peserta didik dapat terlibat 

dalam aktif melalui kolaborasi atau kerja sama yang dilakukan. Pembelajaran melalui 

proyek adalah pembelajaran yang dapat mengembangkan diri peserta didik secara 

individu maupun kelompok dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila pada Kurikulum Mandiri Sebagai Solusi 

Ekspresi Kebebasan Belajar Saat Bermain Untuk mengatasi permasalahan yang 

diungkapkan [19] ketika pembelajaran di PAUD hanya dilihat pada menulis, membaca 

dan berhitung. Proyek ini akan mengubah persepsi bahwa proyek memberikan 

kesempatan kepada anak untuk bertanya, merencanakan investigasi, melakukan 

investigasi, berkolaborasi dengan teman, menggunakan media, menarik kesimpulan dan 

berbagi hasil [20]. Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila meliputi kegiatan 

berdasarkan proyek yang mencakup kegiatan kokurikuler dalam upaya penguatan 

upaya perolehan kompetensi lulusan berdasarkan profil siswa Pancasila yang khusus 

dilaksanakan di luar kegiatan intrakurikuler dan melibatkan mitra dari luar lembaga. 

termasuk masyarakat [21]. Kompetensi yang berkaitan dengan dimensi hendaknya 

saling berkaitan dan memperkuat profil siswa Pancasila berupa akhlak mulia, bertakwa, 

beriman kepada Tuhan, gotong royong, mandiri, berpikir kritis, kebhinekaan global, dan 

kreatif [22]. 

Keenam dimensi dalam profil siswa Pancasila hendaknya dihubungkan dengan 

seluruh aspek kegiatan pembelajaran secara terpadu. Membangun nilai-nilai luhur profil 

pelajar Pancasila merupakan upaya yang mempunyai tantangan tersendiri. Mengemas 

kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, terpadu dengan kondisi 

lingkungan dan kehidupan nyata, sangat memerlukan guru yang mempunyai 

kemampuan kreatif dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Seorang siswa tidak hanya sebatas mempelajari ilmu/ilmu saja tetapi harus 

menggunakan ilmu yang dimilikinya dalam kehidupan nyata, hal ini diungkapkan oleh 

Ki Hadjar Dewantara. Penerapan ilmu dalam kehidupan nyata/kehidupan sehari-hari, 

seperti anak berdoa sebelum melakukan sesuatu, membiasakan menyapa, percaya 

diri/berani mengemukakan pikiran/pendapat, mampu beraktivitas dengan bekerja 

sama, tidak pilih-pilih dalam berteman. , yang bangga dengan jati dirinya, bertanggung 

jawab membersihkan benda-benda setelah digunakan, menyukai tantangan dan 

memiliki semangat juang/tidak mudah menyerah [23]. 

Pelaksanaan proyek peningkatan profil siswa Pancasila, penciptaan generasi 

emas melalui tahapan berupa pemahaman proyek peningkatan profil siswa Pancasila, 

lingkungan yang bersedia, merancang rencana dengan membentuk tim, melakukan 

penilaian dan pelaporan bersama, evaluasi dan tindak lanjut proyek [24]. Proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka sebagai solusi untuk 
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mengatasi permasalahan dalam mengekspresikan kebebasan belajar sambil bermain 

[25]. Untuk memudahkan dalam melalui tahapan-tahapan tersebut, hendaknya guru 

memahami cara membuat modul proyek yang mencakup pemilihan tema, dengan 

memperhatikan dimensi, unsur, dan subelemen profil siswa Pancasila sesuai dengan 

perkembangan siswa. Pelaksanaan proyek hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 

utama proyek penguatan profil pelajar Pancasila, yaitu kontekstual, berpusat pada 

siswa, holistik dan eksploratif. Dalam pelaksanaan proyek penguatan profil siswa 

Pancasila untuk memperkuat karakter dan kesempatan belajar di luar kelas dengan 

mempelajari tema atau permasalahan penting sehingga siswa memberikan kontribusi 

nyata dalam mencari solusi permasalahan lingkungan hidup berdasarkan tahapan 

pembelajaran dan kebutuhan [26]. 

KESIMPULAN  

Pembelajaran berbasis proyek dalam rangka penguatan profil pelajar pancasila 

melalui topik kearifan lokal dapat terwujud dengan baik dan lancar. Karakter-karakter 

sesuai profil pelajar Pancasila muncul ketika anak -anak terlibat lansgung dalam proses 

pembelajaran, baik dari tahap permulaan, pengembangan dan penyimpulan. Dari proyek 

kearifan lokal, profil pelajar Pancasila yang muncul yaitu beriman bertaqwa pada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlaq mulia, mandiri, kreatif, gotong-rotong serta bernalar kritis. 

Pembelajaran berbasis proyek yang mengedepankan keterlibatan anak dalam kegiatan 

pembelajaran mampu berperan besar dalam memberikan stimulus kepada anak 

sehingga potensi yang dimiliki dapat terungkap dan menjadi karakter yang terbentuk 

sejak dini. Pembelajaran berbasis proyek penting untuk selalu diaplikasikan dalam 

kegiatan. Dengan pembelajaran berbasis proyek maka kegiatan pembelajaran akan lebih 

bermakna, menyenangkan dan memberikan pengalaman nyata kepada anak. Harapan 

pendidik di P5 selanjutnya, anak memiliki kesan pada proses berlangsungnya proyek 

sehingga bermanfaat untuk penanaman karakter dimensi pancasila yang lebih kuat 

ketika memahami dan mengingat proses proyek dari awal sampai akhir proyek bukan 

berfokus pada produk jadi proyek. Limitasi pada penelitian ini terletak pada proses 

penelitian. Penulis menyadari bahwa suatu penelitian pasti akan ada banyak kendala dan 

hambatan. Salah satu hambatan yang terjadi adalah waktu penelitian. Waktu 

pembelajaran mulai dari jam 07.30-10.15 WIB ini harus berbagi dengan pembelajaran 

yang lain. Tidak hanya digunakan untuk pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila, namun juga berbagi dengan pembelajaran yang lain. 
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